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MOTTO 

 

 

َُ ثِبٌْىِزَبثَخِ لٍَِذِ اٌْعٍِْ  

Artinya: Ikatlah ilmu dengan menulis. 

 

 

ُْ َُ اضْزَمِ ْٕذُ ثِبلِله صُ َِ ًْ اٰ  لُ

Artinya: Katakanlah: “Aku beriman kepada Allah, kemudian berlaku jujurlah.
1
”  

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                           
1
 Achmad Sunarto, Terjemah Hadits Arba‟in An Nawawiyah Makna Gandul Jawa dan Terjemah Indonesia, 

(Surabaya: Al Miftah, 2011), hal. 48. 
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ABSTRAK 

 

DIDA SATRIA PERMANA. Konsep Tauhid dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim 

Karya KH. Abdul Muchith dan Relevansinya dengan Pembelajaran Tauhid di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Progran Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini adalah meskipun tauhid diajarkan dalam Pendidikan Agama 

Islam di madrasah aliyah ternyata hal tersebut belum terlalu berdampak signifikan terhadap 

pemahaman tauhid pada siswa lulusan Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. Kami masih 

menjumpai banyak siswa yang belum memahami bahkan belum mengetahui hakikat Iman dan 

Islam. Padahal hakikat iman dan Islam sangat perlu untuk diketahui oleh siswa madrasah aliyah 

supaya kedepan mereka bisa memahami tauhid secara benar. 

Skripsi yang penulis susun ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Sumber data dalam penulisan skripsi ini adalah sebuah kitab karya KH. Abdul Muchith yang 

berjudul Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif- analisis dengan menggunakan seperangkat kaidah 

yang sistematik untuk membantu secara efektif dalam mengumpulkan sumber-sumber dan 

menilainya secara kritis. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat relevansi antara konsep tauhid yang 

ada di dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim dengan pembelajaran tauhid yang telah 

berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul baik dalam materi, metode, maupun tujuannya. 

Materi tauhid dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim yang dapat ditambahkan pada 

materi tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul antara lain: hakikat iman dan Islam, 

penggunaan dalil aqli dalam menjelaskan sifat wajib, jaiz, dan mustahil bagi Allah, dan Al Ihsan. 

Kata Kunci: Konsep Tauhid,  Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim, KH. Abdul 

Muchith, Relevansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia  adalah sebuah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. 

Menurut sensus penduduk yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia (BPS RI) pada tahun 2010 jumlah penduduk muslim di Indonesia adalah 

207.176.162 jiwa atau 87,18 % dari seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 

237.641.326 jiwa.
2
 Dengan jumlah penduduk muslim yang besar inilah, Indonesia 

memerlukan pengembangan di dalam sektor Pendidikan Agama Islam terutama 

dalam bidang pendidikan tauhid. Karena pendidikan tauhid merupakan aspek yang 

fundamental dalam membangun kehidupan beragama seorang muslim serta dalam 

membangun peradaban kaum muslimin, bangsa, dan negara.  

Tauhid adalah salah satu aspek yang ada di dalam Pendidikan Agama Islam di 

semua tingkatan pendidikan baik yang ada di bawah naungan Kementerian Agama 

seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), maupun Madrasah 

Aliyah (MA) dan tingkatan pendidikan yang ada di bawah Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Tauhid di Indonesia wajib dipelajari oleh setiap peserta didik yang beragama 

                                                           
2
 Akhsan Na‟im dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa Sehari-hari 

Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2010, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2011), hal. 10. 
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Islam. Karena dengan adanya tauhid kepada Allah swt., maka seorang peserta didik 

akan selalu termotivasi untuk menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman untuk 

menempuh kehidupan di dunia dan akhirat. Selain itu, dengan adanya tauhid kepada 

Allah swt. seorang peserta didik akan memiliki keimanan, kepercayaan, atau 

keyakinan yang teguh sehingga tidak mudah tergoyahkan dengan kepercayaan agama 

lain. Tauhid juga menjadi dasar bagi seorang peserta didik yang beragama Islam 

untuk mengimani atau meyakini, mengamalkan, dan mengajarkan risalah yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad saw. serta mengikuti perintah dan menjauhi larangan 

Allah swt. 

Akan tetapi, meskipun tauhid diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam di 

madrasah aliyah ternyata hal tersebut belum terlalu berdampak signifikan terhadap 

pemahaman tauhid pada siswa lulusan Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. Kami masih 

menjumpai banyak siswa yang belum memahami bahkan belum mengetahui hakikat 

Iman dan Islam. Padahal hakikat iman dan Islam sangat perlu untuk diketahui oleh 

siswa madrasah aliyah supaya kedepan mereka bisa memahami tauhid secara benar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu konsep tauhid 

yang relevan pada zaman sekarang. Setelah kami mencermati berbagai hal dan 

membaca beberapa literatur, nampaknya Kitab
3
 Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim 

sangat relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu kitab karya KH. 

Abdul Muchith ini disusun dengan menggunakan Bahasa Jawa dan menggunakan 

huruf Arab Pegon. Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim ini berisi tentang 

                                                           
3
  Secara bahasa kitab artinya adalah buku [ Ahmad Warson Munawwir,  Al Munawwir Kamus Arab-

Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hal. 1187 ]. Adapun yang dimaksud kitab dalam skripsi ini adalah 

buku karya seorang ulama. 
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pokok, kaidah, dan pedoman yang diambil dari Al Qur‟an, Hadis, beberapa pendapat 

ulama yang diambil dari beberapa kitab salaf, dan beberapa argumen rasional 

sehingga dapat diterima untuk memelihara iman kaum muslimin khususnya yang ada 

di Pulau Jawa. 

Dengan penuh kelembutan KH. Abdul Muchith dalam salah satu kutipannya 

mengatakan: 

َْ ضٓزُٛعْىَبٌٍِعْ فٓفَبرٌِعْ اِ ْٓ ئِضٍَْب ٌَ ْْ َّب ٌْ ْٓ اِعْىَعْئِ ْٕزٓ ْْ ، ضِ ٌْفُٛ ْْ اِ ٌْعَب ْٔذِ ْٓ ثَب ْٔزٓ َٚٚ  ْٓ ْٛرٓ عْىَعْ ثَ  

َّخْ  ُٓ اٌْخَبرِ ْْ حُطْ ٌْعَب ْْ وٓطَبعْ / وٓفَبرِ ٌْفُٛ ٍْر اِ ًْ أَخِ ْٛوِ ُِ ْٚ ْٕزَٛشْ دُ َْ عَ ْْ ئِضٍَْب َّب ٌْ ْْ ئِ وٓفَبرِعَب  

 ْْ ْٓ وٓفَبرِعَب ْٛرٓ ِٛيْ ثَ َٕ ِٓ ْْ ، أََبعٍِعْ  ْْ وَبثٓىْجَب ٌْفُٛ ٍْمَخْ اِ ْٗ حَمِ َِبعْىٍِ ٍْىَب اِعْىَعْ  ِٕ ِٓ ْٗ رٍَِبعْ    اِعْىٍِ

ٍْىَب اِعْىَعْ ِٕ ِٓ ْٗ رٍَِبعْ  ًْ    اِعْىٍِ ِِ ْٓ رٌِٰهَ ٢ثَبدَيْ ضَعْصَبرَا اِعْىَعْ ضَأٌَْب ِِ ْٛرُ ثِبلِله  ْْ، َٔعُ ٍْفُٛ ِٔ.  

( “Iman lan Islam setungggaling peparing ingkang mboten wonten 

bandinganipun. Sinten ingkang keparingan Iman Islam ngantos dumugi akhiripun 

gesang utawa keparingan khusnul khotimah inggih tiyang menika ingkang 

manggih hakikotipun kabegjan. Ananging menawi mboten keparingan inggih 

tiyang menika ingkang badhe sangsara ingkang saklami-laminipun, 

na‟udzubillahi min dzalik.”)
4
 

Artinya: Iman dan Islam merupakan salah satu pemberian yang tidak ada 

tandingannya. Siapa saja yang memperoleh Iman dan Islam sampai akhir 

hidupnya atau khusnul khotimah (meninggal dalam keadaan baik) maka itulah 

                                                           
4
 Abdul Muchith ibn Muhammad Nawawi, Qul A<mantu Billa<hi S|ummas Taqim, (Bantul : Pondok 

Pesantren Al Fithroh, 1996), hal. 3. 
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orang yang memperoleh hakikat keberuntungan. Akan tetapi, apabila orang 

tersebut tidak memperoleh (Iman dan Islam) maka itulah  orang yang akan 

sengsara selama-lamanya, na‟udzubillahi min dzalik (kita berlindung kepada 

Allah dari hal yang demikian). 

Selain itu, KH. Abdul Muchith juga mengatakan: 

ًْ َٚرِْٔ ٍَب اِعْىَعْ  ْٔ ْْ دُ َٕب َْٚٚٔزٓ ْْ  ٢وَب ٌْفُٛ ْٓ رٓجَبيْ اِ ًْ وٍَِبدْ ٌَ ِ٘ ّْجَب ْٛصَب رٓرْوَذَعْ ضَبوٓذْ َٔ َ٘ ٍْىَب، ضَِٕب ِٕ ِٓ

 ْٓ ٌَ ْْ َّب ٌْ ْٓ ئِ ٍْطَبوٓ ْٓ ِٔفِ ٌَ ْٓ َٙبوٓ ٍْ ًْ ضَبوٓذْ عٓرٌِعْىِ ْٚوِ ٌْرٌَهْ. أََبعٍِعْ اُ ْْ ضٓذَ ٍَب ٍْ ْْ ضٓجَبوِ ٌْفُٛ َْ اِ ئِضٍَْب

ْٓ ئِضٍَْ ٌَ ْْ َّب ٌْ ٌْرٌَهْ. عٓرٓوْصَب ئِ ْْ ضٓذَ ٍَب ٍْ ْْ ضٓجَبوِ َْ اِفُٛ ْٓ ئِضٍَْب ٌَ ْْ َّب ٌْ ْٓ ئِ ٍْجٍََبوٓ ْٗ رٓرْوَذَاعْ عِ َْ َِبٌَ ب

ٍْىَب ٌَ ِٕ ِْْٓ ّْجَبعْ عٓرٓوْصَب ضَبٍَٔصْ اِفُٛ ٌٍِْٛذْ وَبرِ ْٓ ضُ ٍِِذْ ٌَ ْٚ عْىُٛعْ رُ  

( “Kawontenan dunya ingkang warni-warni menika, sinahoso terkadang saged 

nambahi kiyat lan tebalipun Iman lan Islamipun sebagian sedherek. Ananging ugi 

saged ngeringkihaken lan nipisaken malah terkadang ngicalaken Iman lan 

Islamipun sebagian sedherek. Ngerekso Iman lan Islam menika langkung rumit 

lan sulit katimbang ngerekso sanesipun.”)
5 

Artinya: Keadaan dunia yang bermacam-macam ini, walaupun terkadang dapat 

menambah kuat dan tebalnya Iman  dan Islamnya bagi sebagian saudara kita. 

Akan tetapi, keadaan dunia yang bermacam-macam ini juga dapat melemahkan 

dan menipiskan atau malah terkadang dapat menghilangkan Iman dan Islamnya 

sebagian saudara kita yang lain. Menjaga Iman dan Islam adalah sebuah perkara 

yang rumit dan sulit daripada menjaga perkara-perkara yang lain. 

                                                           
5
 Ibid., hal. 3-4. 
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Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim ini merupakan gambaran 

intepretasi KH. Abdul Muchith dari ayat-ayat Al Qur‟an yang menjadi 

argumentasi (h}ujjah) bagi KH. Abdul Muchith untuk menyebarkan tauhid ke 

seluruh masyarakat khususnya yang ada di Pulau Jawa dan untuk memelihara 

keimanan mereka. Dengan pembahasan yang sangat ringkas dan mudah dipahami, 

KH. Abdul Muchith mengajak para pembaca untuk memikirkan ayat-ayat 

Qouliyah dan ayat-ayat Kauniyah untuk sampai kepada ma‟rifatullah (mengenal 

Allah) dan tauhid kepada Allah swt. serta mencoba untuk mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan kedua ayat tersebut. 

Untuk mengembangkan tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul, maka 

diperlukan sebuah konsep yang mampu memberikan sumbangsih dalam 

mengembangkan pembelajaran tauhid atau  akidah disamping konsep-konsep 

tauhid yang telah ada dan berkembang. Adapun untuk mengembangkan 

pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul, penulis pada penelitian 

ini akan memfokuskan berbagai hal saja. Beberapa hal yang akan dibahas oleh 

penulis dalam skripsi ini antara lain adalah: materi, metode, dan tujuan 

pendidikan tauhid KH. Abdul Muchith yang telah beliau sampaikan dalam Kitab  

Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim 

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

menggali lebih dalam tentang konsep tauhid yang ditawarkan oleh KH. Abdul 

Muchith yang terkandung dalam salah satu kitab karya beliau yang berjudul Qul 

Amantu Billa<hi S|umma Istaqim. Untuk mengetahui bagaimana konsep 

pendidikan tauhid KH. Abdul Muchith, penulis menulis skripsi ini dengan judul: 
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Konsep Tauhid dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim Karya KH. 

Abdul Muchith dan Relevansinya dengan Pembelajaran Tauhid di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merumuskan 

beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini. Tujuan 

perumusan masalah ini adalah membatasi wilayah pembahasan penelitian agar dari 

penelitian dapat tercapai dengan mudah secara efektif dan terarah. Dalam skripsi ini, 

penulis memfokuskan atas dua rumusan masalah yakni: 

1. Bagaimana konsep tauhid menurut Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma 

Istaqim? 

2. Bagaimanakah relevansi konsep tauhid yang ada di dalam Kitab Qul 

A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim dengan pembelajaran tauhid di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dan kegunaan penelitian 

ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui konsep tauhid menurut Kitab 

Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim. 
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b. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui relevansi konsep  

tauhid menurut Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim terhadap 

pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1.) Untuk memberi wawasan kepada penulis tentang tauhid. 

2.) Untuk memberi sumbangan keilmuan di bidang tauhid khususnya dalam 

kajian kitab pegon. 

3.) Untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dimasa yang akan 

datang. 

4.) Untuk dijadikan wacana dalam pengembangan pengembangan keilmuan 

Pendidikan Agama Islam khususnya dalam bidang pembelajaran tauhid di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman, petunjuk, dan 

landasan bagi para peneliti pendidikan untuk mengembangkan sebuah konsep 

tauhid yang terdapat di dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim 

sehingga dapat diimplementasikan dalam ranah pembelajaran tauhid di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul.  Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan 

kontribusi ilmiah sehingga dapat dijadikan referensi untuk pengembangan 

penelitian Pendidikan Agama Islam khususnya dalam bidang pembelajaran 

tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana masalah ini pernah 

ditulis atau disusun oleh orang lain. Kemudian akan ditinjau, apakah ada persamaan 

dan perbedaannya, sehingga ditemukan pengklaiman ide yang ada dalam buku, 

skripsi, tesis, disertasi, dan karya tulis ilmiah lainnya. Untuk itu dengan adanya kajian 

pustaka ini, penulis dapat menghindari penulisan yang sama dengan penelitian 

sebelumnya. 

Setelah melakukan penelusuran terhadap tulisan dan literatur, penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan serta dapat dijadikan referensi bagi 

penulis dalam menentukan pembahasan berkaitan dengan konsep tauhid menurut 

Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim. Berikut ini penulis kemukakan hasil 

karya atau penelitian antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rasyid Alwani (2016) mahasiswa jJurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi “Konsep Pendidikan 

Tauhid dalam Buku Al-Matsnawi An-Nuri: Menyibak Misteri Keesaan 

Ilahi Karya Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Agama Islam. Dalam skripsi ini membahas tentang konsep 

pendidikan tauhid dalam buku Al Matsnawi An Nuri yang ditulis oleh 

Badiuzzaman Said Nursi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

materi pendidikan tauhid Said Nursi mengandung enam rukun iman; 

metode pendidikan tauhid yang digunakan tauhid yang digunakan Said 
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Nursi adalah metode nasihat, tamtsiliyah, self education, qishah; dan 

menurut Said Nursi guru pendidikan tauhid harus memiliki sikap zuhud 

terhadap materi, memiliki jiwa kepada usaha menuju kebahagiaan di 

akhirat, memiliki sifat rendah hati, menjauhi sifat sombong, serta memiliki 

sifat tawakal. 
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Liwayanti (2011) mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi: “Konsep Pendidikan Tauhid 

dalam Novel “Cogito Allah Sum” Karya Lalu Mohammad Zaenudin”. 

Dalam skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan tauhid dalam 

sebuah novel Cogito Allah Sum dan relevansinya terhadap Pendidikan 

Agama Islam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan tauhid yang terdapat pada novel “Cogito Allah Sum” 

dijelaskan secara sains berdasarkan Al Qur‟an dan Hadis dan konsep 

pendidikan tauhid yang terkandung dalam novel tersebut dapat digunakan 

seseorang pendidik dalam menjelaskan tentang ketauhidan atau filsafat 

ketuhanan secara sains dengan pendekatan filosofis kepada peserta didik 

di level perguruan tinggi.
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mahrusyadi (2009) mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi: “Pendidikan Tauhid dalam 

                                                           
6
 Rasyid Alwani, ‟‟Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Al-Matsnawi An-Nuri: Menyibak Misteri 

Keesaan Ilahi Karya Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam‟‟, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
7
 Umi Liwayanti, ‟‟Konsep Pendidikan Tauhid dalam Novel “Cogito Allah Sum” Karya Lalu Mohammad 

Zaenudin‟‟, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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Syair Lagu Karya Rhoma Irama”. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa 

dalam syair lagu-lagu yang diciptakan oleh Rhoma Irama terkandung 

konsep-konsep pendidikan tauhid. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsep pendidikan tauhid yang terkandung dalam lagu Rhoma 

Irama selaras dengan konsep dasar tauhid yang dipahami sebagaimana 

kebanyakan umat Islam. Melalui lagu yang dibingkai dalam seni musik 

dangdut, Rhoma Irama telah turut serta mencerdaskan masyarakat muslim 

untuk menanamkan nilai-nilai tauhid dalam kehidupannya.
8
 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, perbedaan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terhadap penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

memfokuskan pada pemikiran KH. Abdul Muchith yang berkaitan dengan konsep  

tauhid berdasarkan pada pemikiran beliau yang tertuang dalam satu kitab karya beliau 

yang berjudul Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Tauhid 

Secara bahasa konsep dapat diartikan sebagai: 

1.) Rancangan atau buram surat dan sebagainya 

2.) Ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkret 

                                                           
8
 Mahrusyadi, ‟‟Pendidikan Tauhid dalam Syair Lagu Karya Rhoma Irama‟‟, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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3.) Gambaran mental dan objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa, 

yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
9
 

Sedangkan pengertian konsep di dalam Kamus Ilmiah Populer adalah ide umum 

atau rencana dasar.
10

 Sesuai dengan pengertian yang sudah disebutkan oleh 

penulis di atas, dalam skripsi ini penulis mengkombinasikan antara beberapa 

pengertian tersebut yakni konsep adalah rancangan, ide, pengertian, rencana, 

maupun gambaran suatu gagasan yang mendasar atau umum yang diabstraksikan 

dari peristiwa yang kongkrit. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa orang yang mencetuskan atau mula-mula memiliki gagasan atau orang 

yang menyusun konsep disebut dengan konseptor.
11

 

Sedangkan, konsep tauhid yaitu suatu rancangan ide untuk mewujudkan 

dan mengembangkan potensi peserta didik dengan memberikan bimbingan 

kepada peserta didik agar memiliki jiwa tauhid yakni keimanan, sehingga 

mengakui bahwa seluruh alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan Allah 

dan berada dalam kekuasaan Allah swt. Jiwa ketauhidan ini, harus dimiliki oleh 

setiap muslim, oleh sebab itu perlu ditanamkan pada generasi penerus, karena 

tanpa tauhid semuanya akan hancur, baik masa depan agama maupun bangsa. 

Tauhid akan membuat jiwa tentram dan menyelamatkan manusia dari kesesatan 

dan kemusyrikan. Selain itu, tauhid juga berpengaruh untuk membentuk sikap dan 

                                                           
9
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 456. 
10

 Rasyid Alwani, Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Al-Matsnawi An-Nuri: Menyibak Misteri 

Keesaan Ilahi Karya Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam, 

Skripsi,...hal.11. 
11

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia…,hal. 456. 
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perilaku anak, jika tauhid tertanam dengan kuat, ia akan menjadi sebuah kekuatan 

batin yang tangguh. Sehingga melahirkan sikap positif dan menyingkirkan sikap 

khawatir juga keragu-raguan, karena sikap dan perilaku positif akan bermanfaat 

untuk diri sendiri dan orang lain.
12

 

Secara implisit Al Qur‟an telah menyebutkan bahwa tauhid adalah salah 

satu hal yang harus diperoleh dan harus dicari oleh seorang yang beriman kepada 

Allah. Karena tauhid adalah ajaran Islam yang fundamental dan pertama harus 

diemban oleh pendidikan Islam. Hal ini seperti tercermin dalam firman Allah swt. 

dalam Surat Al „Alaq ayat satu yang artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu Yang Menciptakan
13

. Dalam ayat ini, kata “bacalah” merupakan cermin 

pendidikan Islam yang harus dilandasi tauhid (“ dengan menyebut nama Tuhanmu 

Yang Menciptakan”). 

Tauhid mengharuskan umat manusia untuk mengorientasikan hidup cukup 

hanya mengesakan Allah, dan hal ini merupakan wujud terpenting dari nilai 

keagamaan yang amat sentral yaitu takwa. Takwa adalah menjalankan semua 

perintah Allah swt. dan menjauhi segala larangan-Nya yang rahasia maupun yang 

terang.
14

 Selain itu, takwa sendiri dapatlah dipahami sebagai kesadaran 

ketuhanan, yaitu kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Hadir dalam hidup 

manusia. Kesadaran ini membuat manusia mengetahui dan menyadari bahwa 

dalam hidup ini tidak ada jalan menghindar dari Tuhan dan penguasaan-Nya. 

                                                           
12

 Yusran Asmuni,  Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 3. 
13

 Ma‟had Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an Kudus, Al Qur‟an Al Karim bi Ar Rasm Utsmani dan Terjemahnya, 

(Kudus: Mubarokatan Thoyyibah, 2014),  hal. 596. 
14

 Ahmad Sunarto, Akhlaq Mulia Terjemah Taisiirul Khallaq Makna Gandul Jawa dan Terjemah Indonesia 

(Surabaya: Al Miftah, 2012),  hal. 13. 
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Kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam hidup akan mendorong manusia 

menempuh hidup mengikuti garis yang diridhoi-Nya sesuai dengan ketentuan-

Nya.
15

  

2. Tujuan Tauhid 

Tauhid memberikan bekal-bekal pengertian tentang pedoman keyakinan 

hidup manusia di dalam mengarungi samudera dan gelombang hidup. Secara 

kodrati manusia diciptakan Allah di dunia ini, berkekuatan berbeda antara 

manusia satu dengan yang lain. Tidak sedikit manusia di dalam mengarungi 

samudera hidup yang luas itu, kehilangan arah dan pedoman, sehingga ia menjadi 

sesat. Di situlah tauhid berperan untuk memberi pedoman dan arah, agar manusia 

selalu tetap sadar akan kewajibannya sebagai makhluk terhadap khaliknya. 

Oleh karena itu tujuan  tauhid antara lain adalah sebagai berikut: 

1.) Agar memperoleh kepuasan batin, keselamatan, dan kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat, sebagaimana yang dicita-citakan. Kalau 

hanya mengandalkan kemampuan akal saja, belum dan tidak akan 

pernah ada yang berhasil mencapai kepuasan dan kebahagiaan. 

Sebagai bukti ialah bahwa kekacauan dunia di mana-mana 

ditimbulkan oleh mereka yang tidak bertauhid. Banyak pemerkosaan, 

pembunuhan, perampokan, mati gantung diri, mabuk-mabukan 

hingga menjadi gila dan sebagainya. Semua itu adalah akibat karena 

orang tidak membekali diri dengan iman dan tauhid. Manusia yang 

                                                           
15

 Nurkholis Majid, Islam dan Doktrin Peradaban,  (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), hal. 45. 
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tidak memperhatikan segi-segi moril dan spiritual atau akidah dan 

hanya kehidupan lahir saja adalah manusia yang dihinggapi sikap 

batin yang beku (akalnya tidak berfungsi atau tidak bekerja menurut 

semestinya). Oleh karena itu, maka manusia perlu penghidupan 

batinnya dengan iman dan tauhid, agar mau dan mampu mengikuti 

petunjuk Allah yang tidak mungkin salah, sehingga tujuan mencari 

kepuasan dan kebahagiaan itu benar-benar bisa terjadi. 

2.) Agar terhindar dari akidah-akidah yang menyesatkan, yang 

sebenarnya hanya hasil pikiran atau kebudayaan semata-mata, atau 

hasil perubahan yang dilakukan terhadap ajaran seorang nabi atau 

rasul yang sebenarnya. Sedangkan tujuan perubahan itu semata-mata 

politik, sehingga karenanya di dunia ini selalu terjadi perebutan 

pengaruh di antara penganut agama-agama yang berbeda-beda. Di 

satu pihak ingin menyebar luaskan serta mempertahankan kebenaran 

dalam dan kejujuran dalam beragama, di lain pihak ingin 

mempertahankan pengaruhnya dalam masyarakat. 

3.) Agar terhindar dari pengaruh faham-faham yang dasarnya hanya teori 

kebendaan (materi) semata. Seperti kapitalisme, komunisme, 

sosialisme, materialisme, dan sebagainya yang semuanya itu 

bertujuan hanya mengumpulkan dan memperebutkan harta. Sehingga 

dengan berpegang kepada iman yang benar dan tauhid, terhindarlah 

dari pengaruh ajaran yang menyesatkan.
16

 

3. Materi Tauhid 

                                                           
16

 Zainuddin,  Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal.10. 
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Untuk mencapai tujuan tauhid, maka diperlukan beberapa materi  tauhid 

yang diajarkan kepada peserta didik. Dengan adanya materi tauhid tersebut 

diharapkan semua peserta didik dapat mengetahui apa saja yang terkandung di 

dalam tauhid. Selain itu, dengan adanya materi tauhid diharapkan semua tujuan 

tauhid akan terwujud. 

Secara garis besar, materi tauhid adalah tentang rukun Iman dan 

penjelasannya. Iman mengandung enam rukun atau enam hal pokok, yakni: iman 

kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari akhir, qadla 

dan qadar. Enam rukun iman ini sesuai dengan sebuah hadis Nabi Muhammad 

saw. yang artinya: Maka orang itu bertanya lagi: maka terangkanlah padaku 

tentang iman! Nabi menjawab: Hendaknya engkau beriman kepada Allah, kepada 

malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan-Nya, kepada Hari 

Kiamat, dan hendaklah engkau beriman kepada Qadar yang baik dan yang 

buruk. Orang tadi berkata: Benar.
17

  

4. Metode Tauhid 

Untuk mencapai tujuan tauhid, selain materi tauhid maka diperlukan juga 

beberapa metode yang digunakan dalam mengajarkan tauhid atau yang sering kita 

sebut dengan metode tauhid. Karena tauhid merupakan salah satu aspek dalam 

Pendidikan Agama Islam, maka metode tauhid tentu saja sama dengan metode 

Pendidikan Agama Islam. Menurut Abdul Gaffar metode Pendidikan Agama 

Islam terdiri dari sebelas macam sesuai dengan perkembangan sekarang yang 

                                                           
17

 Ahmad Sunarto, Terjemah Hadits Arba‟in An Nawawiyah Makna Gandul Jawa dan Terjemah Indonesia, 

(Surabaya: Al Miftah, 2011), hal.24. 
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dapat digunakan untuk mengajarkan tauhid. Sebelas macam metode tersebut 

adalah: 

a.) Metode Muh}ad}arah (Ceramah) 

Metode ceramah adalah cara penyampaian materi melalui komunikasi 

satu arah yaitu dari pendidik kepada peserta didik ( one of waf traffic 

communication). Metode ini identik dengan tausiyah (member 

nasihat), dan khutbah. 

b.) Metode Soal Jawab 

Metode tanya jawab adalah pendidikan dengan cara, satu pihak 

memberikan pertanyaan sementara pihak lainnya memberikan 

jawaban. Dalam pengajaran, guru dan atau peserta didik dapat 

memberikan pertanyaan dan jawaban. 

c.) Metode I‟tibar (Mengambil Pelajaran dari Kisah dan Kejadian) 

Metode i‟tibar adalah pendidikan yang dilakukan dengan cara 

mengambil pelajaran, hikmah, dan pengertian dari sebuah peristiwa 

atau dalam kisah yang terjadi. Biasanya metode ini terkait dengan 

penyampaian metode cerita atau ceramah. 

d.) Metode Resitasi 

Metode resitasi adalah metode pendidikan dengan pemberian tugas. 

Biasanya metode ini terdiri dari tugas individu dan kerja kelompok. 

Metode ini dimaksudkan agar proses mengetahui dan memahami ilmu 

pengetahuan lebih efektif. 

e.) Metode Debat dan Diskusi 
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Metode ini dilakukan dengan cara bertukar pikiran, pendapat dengan 

memantapkan pengertian dan sikap terhadap suatu masalah. Dengan 

metode ini peserta didik akan mencapai titik kebenaran. 

f.) Metode Tams\il 

Metode tams\iliyah adalah cara memberikan perumpamaan kepada 

sesuatu yang lebih faktual. Pendidikan dengan metode ini dapat 

memberikan pelajaran berharga dari perumpamaan-perumpamaan 

kepada peserta didik. 

g.) Metode Mukatabah (Mengumpulkan Resume) 

Metode ini dilakukan dengan cara korespondensi atau membuat surat 

menyurat dalam berbagai tema (bahan pelajaran). Dengan metode ini 

hasil pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik akan lebih 

berkesan dan terkumpul dalam tulisan. 

h.) Metode Tafhum (Memahami) 

Metode tafhum adalah pendidikan dengan cara memahami apa yang 

telah diperoleh dari belajar sendiri atau belajar dengan pendidik. 

Dengan metode ini, peserta didik dituntut lebih aktif mendapatkan 

makna secara mendalam terhadap bahan yang diterimanya. 

i.) Metode Qis}ah (Cerita) 

Metode cerita adalah pendidikan dengan cara membacakan sebuah 

cerita yang mengandung pelajaran baik. Dengan metode ini peserta 

didik dapat menyimak kisah-kisah yang diceritakan oleh pendidik, 

kemudian mengambil pelajaran dari yang diceritakan. 
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j.) Metode Uswah (Pemberian Contoh dan Teladan) 

Metode uswah adalah pendidikan yang dilakukan dengan cara 

memberikan contoh-contoh yang baik berupa perilaku nyata, 

khususnya ibadah dan akhlak. Contoh tauladan ini merupakan  

pendidikan yang mengandung nilai pedagogis tinggi bagi peserta 

didik. 

k.) Metode Self Education (Pendidikan Diri Sendiri) 

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan dorongan agar peserta 

didik dapat belajar dan membina diri mereka sendiri barulah dapat 

membina orang lain.
18

 

5. Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Bantul berlokasi di Jalan Imogiri 

Timur Km. 10 di Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak MAN 3 Bantul sangat strategis, 

karena terletak dipusat keramaian dan akses untuk sampai di MAN sangat mudah. 

Transportasi sangat mendukung dan daerah tempat berdirinya MAN adalah 

tempat yang cukup bersejarah. Gedung MAN 3 Bantul berdiri diatas tanah seluas 

3.950 m2 dengan bangunan berlantai dua. Adapun batas wilayah MAN 3  Bantul 

adalah sebagai berikut : 

Sebelah Barat  : Jalan Yogya – Imogiri 

Sebelah Timur  : SD Negeri Jejeran 

                                                           
18

 Rasyid Alwani, Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Al-Matsnawi An-Nuri: Menyibak Misteri 

Keesaan Ilahi Karya Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam, Skripsi..., 

hal.24-26. 
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Sebelah Utara  : SMP Negeri 1 Pleret  

Sebelah Selatan  : Jalan Raya menuju kantor Kecamatan Pleret 

MAN 3 Bantul apabila dilihat dari segi geografisnya mempunyai letak 

yang strategis. Yang dimaksud stategis disini adalah mudah dijangkau oleh 

kendaraan umum. Selain itu, letak MAN 3 Bantul letaknya berdekatan dengan 

beberapa pondok pesantren. Sehingga ada beberapa siswa yang mengaji atau 

belajar ilmu-ilmu Agama Islam bahkan bertempat tinggal (mondok) di pondok 

pesantren yang ada disekitar MAN 3 Bantul tersebut. Pondok pesantren yang ada 

disekitar MAN 3 Bantul antara lain adalah : Pondok Pesantren Al- Iman, Pondok 

Pesantren Al Fithroh, Pondok Pesantren An Nawawi, Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum 1, Pondok Pesantren Miftahul Ulum 2, Pondok Pesantren Al- Mahalli, 

Pondok Pesantren Baiquniyyah, Pondok Pesantren Darul Qur‟an Al Imam, 

Pondok Pesantren Al Wahbi, Pondok Pesantren Fadlun Minallah, dan lain-lain. 

MAN 3 Bantul merupakan sekolah berbasiskan ajaran agama Islam yang 

beralamat di Jl. Imogiri Timur km.10, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta. 

Terletak di daerah ruang lingkup puluhan pondok pesantren yang sangat strategis. 

Pada Tahun 1962 di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul telah 

mendirikan Lembaga Pendidikan dengan nama “ PGA Bapendan” (Pendidikan 

Guru Agama Badan Pendidikan An-Nahdloh) atas prakarsa para 

sesepuh/tokoh/ulama, antara lain : Raden H. Irsyad (almarhum), waktu itu beliau 

yang menjabat sebagai Lurah Desa Wonokromo, KH. Muhammad Syifa, Bpk. 

Kyai Ja‟far Salim (almarhum), Raden Muhdi (almarhum), Badawi Abdul Rohman 

(almarhum), Bakhiroh Mahfudz (almarhum), dan Zainuri Ismail. Raden H. Irsyad 
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sebagai Lurah desa Wonokromo bersama-sama tokoh masyarakat,  ulama, dan 

sesepuh setempat berkeinginan agar Desa Wonokromo bisa menjadi tempat 

pendidikan, termasuk SMP Gondowulung (sekarang SMP Negeri I Pleret, lokasi 

disebelah utara MAN 3), pada awalnya PGA Bapendan dan SMP Gondowulung 

didirikan di atas tanah Kas Desa Wonokromo dan dibangun oleh Desa 

Wonokromo. Sebagai Kepala PGA Bapendan pada waktu itu ialah Bapak Basuni, 

SH (adik dari Ibu Nyai Istijabah Pengasuh Pondok Pesantren Al-Imam 

Wonokromo Pleret Bantul). Badan An-Nahdloh tidak ada konotasinya dengan 

Lembaga Pendidikan dan Dakwah Islam “Nahdlatul Ulama” (NU), meskipun 

pada waktu itu banyak guru yang mengajar dari warga NU. 

Sekitar pada tahun 1968, PGA Bapendan merubah nama menjadi PGA 

Latihan dan berkerjasama dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga). Pada tahun 1968  ketua PGA Latihan adalah 

K.H.M Syifa‟. Dengan SK menteri Agama RI Nomor 149 pada tanggal 25 Juli 

1970, PGA Latihan dinegerikan dan namanya berubah lagi menjadi PGAN 6 

tahun dengan Kepala Bapak Ahmad Arwan Bauis, BA. Pada tahun 1978 atau 

tepatnya tanggal 17 Maret 1978 PGAN 6 tahun diubah menjadi MAN 

Wonokromo dengan SK Menteri Agama RI Nomor 17 tahun 1978.Dalam sejarah 

perkembangan MAN  Wonokromo menjadi MAN 3 Bantul sampai sekarang 

dengan Keputusan Menteri Agama No 312 Tahun 2015 tentang Perubahan Nama 

MAN, MTsN, dan MIN di Propinsi DIY Tertanggal 18 November 2015 

danKeputusan Kepala Kanwil Kemenag Propinsi DIY No. 68 Tahun 2017 tentang 
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Pemberlakuan Perubahan Nama MAN, MTsN, dan MIN di Propinsi DIY 

tertanggal 27 Januari 2017 yang mulai berlaku pada tanggal 1 Februari 2017.
19

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Skripsi yang penulis susun ini termasuk jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan atau yang lebih dikenal dengan 

library research adalah penelitian yang pengumpulan data atau informasi 

dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem yang bersifat 

konseptual-teoritis, baik tentang tokoh pendidikan atau konsep pendidikan 

tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan. Penelitian ini 

biasanya menggunakan pendekatan sejarah, filsafat, semiotik, hermeneutika, 

filologi, dan sastra. Secara sederhana, penelitian kepustakaan adalah jenis 

penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur 

dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek utama analisisnya. Penelitian 

kepustakaan kadang disebut sebagai penelitian literatur.
20

 

b. Pendekatan Penelitian 

Secara bahasa pendekatan dapat diartikan sebagai: 

                                                           
19

 Dida Satria Permana, Pengaruh Pondok Pesantren Terhadap Karakter Peserta Didik di Madrasah 

Aliyah, Jurnal,  ( Yogyakarta: Tanpa Penerbit, 2017 ), hal. 7-9. 

20
 Rofik, Mujahid, dkk., Panduan Penulisan Skripsi , (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal. 19-20. 
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1. Proses, perbuatan, cara mendekati 

2. Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan 

dengan orang yang diteliti atau metode-metode untuk mencapai 

pengertian tentang masalah penelitian.
21

 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

pendekatan filosofis dan hermeneutis, pendekatan ini dapat dipahami 

sebagai cara pandang untuk memecahkan masalah dengan usaha 

pemikiran mendalam dan sistematis. Pendekatan filosofis dapat juga 

dipahami cara berfikir menurut logika dengan bebas ke dalamnya sampai 

ke dasar persoalan atau pengetahuan yang mendalam tentang rahasia dan 

tujuan dari segala sesuatu.
22

 Pendekatan hermeneutis ini memiliki arti 

bahwa penyusun berusaha mengkaitkan antara isi Kitab Qul Amantu 

Billa<hi S|umma Istaqim karya KH. Abdul Muchith untuk 

dikontekstualisasikan dalam sebuah konsep pembelajaran tauhid. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari dua 

sumber yakni sumber data primer dan sumber data sekunder dengan rincian 

sebagai berikut: 

                                                           
21

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia…, hal. 192. 
22

 Rasyid Alwani, Konsep Pendidikan Tauhid dalam Buku Al-Matsnawi An-Nuri: Menyibak 

Misteri Keesaan Ilahi Karya Badiuzzaman Said Nursi dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama 

Islam, Skripsi...hal.34. 
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a. Sumber Data Primer (Primary Recearch), yaitu sumber yang berhubungan 

atau yang memiliki keterkaitan langsung dengan subjek penelitian. Adapun 

sumber primer dalam penulisan skripsi ini adalah sebuah kitab karya KH. 

Abdul Muchith, Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim ( Bantul; Pondok 

Pesantren Al Fitroh ) dan buku karya Asep Eka Mulyanudin, Ilmu Kalam MA 

Keagamaan Kelas X ( Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI ). 

b. Sumber Data Sekunder ( Secondary Recearch), yaitu sumber lain yang berupa 

bahan pustaka dan sumber-sumber lain yang memiliki korelasi serta kajian 

yang sama yang telah disusun oleh para penulis lain yang berguna dan 

membantu sebagai data tambahan yang diperlukan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode deskriptif- analisis dengan menggunakan seperangkat kaidah yang 

sistematik untuk membantu secara efektif dalam mengumpulkan sumber-sumber 

dan menilainya secara kritis, serta menyajikan suatu hasil yang dicapai pada 

umumnya dalam bentuk tertulis mengenai topik bahasan dalam kajian ini. Karena 

penelitian ini merupakan penelitian literatur, maka proses pengumpulan data 

dilakukan melalui berbagai referensi baik buku-buku, kitab-kitab karya para 

ulama, jurnal, makalah, dan lain-lain, serta mencatat dan mendokumentasikan 

sumber-sumber terkait yang dapat digunakan dalam mengkaji penelitian ini. 
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4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyususun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
23

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis 

menggunakan analisis data deskriptik-analitik yaitu data-data yang dikumpulkan 

dan diklasifikasikan lalu dilakukan penafsiran atau uraian data kemudian 

disimpulkan dengan metode induktif dan deduktif.
24

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran secara umum terhadap skripsi ini dan untuk 

memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami skripsi ini, penulis 

menyajikan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal atau pendahuluan, bagian inti, dan bagian akhir atau 

penutup. Dari tiga bagian tersebut kemudian penulis sajikan menjadi empat bab yang 

mana dalam bab tersebut akan dibagikan menjadi beberapa sub bab pokok 

pembahasan. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 335. 
24

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1997), hal. 36. 
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persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, halaman 

transliterasi, dan daftar lampiran. 

Pada bagian inti berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan, teori hingga penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Dalam skripsi ini penulis menyajikan data dalam bentuk bab-bab yang 

didalamnya terdapat sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. 

Bab I skripsi ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II skripsi ini berisi tentang biografi dari KH. Abdul Muchith meliputi: 

masa kelahiran, kronologi kehidupan, dan riwayat pendidikan KH. Abdul Muchith. 

Selain itu dalam Bab II ini juga kami paparkan  beberapa karya tulis KH. Abdul 

Muchith dan sekilas tentang Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim. 

Bab III skripsi ini merupakan bagian pembahasan yang membahas tentang 

konsep tauhid menurut KH. Abdul Muchith yang terdapat di dalam Kitab Qul 

Amantu Billa<hi S|umma Istaqim, baik berupa pemikiran ataupun sumbangsih 

terhadap diskursus pembelajaran tauhid. Sehingga pada akhirnya akan dapat ditarik 

benang merah atau inti dari konsep tauhid menurut KH. Abdul Muchith. Selain itu, 

dalam bab III ini  penulis berusaha untuk memberikan analisis terhadap pemikiran 

KH. Abdul Muchith tentang konsep tauhid sehingga didapatkan relevansinya bagi 

pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. 
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Bab IV skripsi ini merupakan bagian penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dari penelitian dan saran-saran, dan pada bagian akhir dari skripsi ini 

terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa terdapat relevansi antara 

tauhid yang ada di dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim dengan 

pembelajaran tauhid yang telah berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. 

Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim ini walaupun di tulis dengan tulisan Arab 

dan Arab Pegon, akan tetapi isi dan kandungan kitab ini masih sangat relevan untuk 

diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul. Berikut ini akan kami simpulkan 

beberapa hal yang telah kami uraikan di atas. 

1. Konsep Tauhid dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim. Dalam 

konsep tauhid ini mengandung beberapa komponen tauhid, antara lain: 

a. Materi tauhid yang ada di dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma 

Istaqim antara lain: hakikat Iman dan Islam, iman kepada Allah, iman 

kepada para malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada 

para rasul Allah, iman kepada Hari Akhir, iman kepada qadar, agama dan 

hukum, serta al ihsan. 

b. Metode tauhid yang ada Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim adalah 

metode qis}ah dan metode tanya jawab. 

c. Tujuan tauhid dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim antara 

lain: 
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1.) Supaya kita dapat senantiasa menambah dan menjaga pemberian 

agung dari Allah (yang telah diberikan kepada kita) yakni Iman dan 

Islam. 

2.) Supaya kita senantiasa dapat memperbaharui iman dengan lisan. 

3.) Supaya kita mengingat iman dengan hati. 

4.) Supaya kita  konsisten dalam menjalankan ketaatan kepada Allah. 

5.) Supaya kita meninggalkan seluruh larangan yang bertentangan dengan  

perintah Allah. 

2. Relevansi Tauhid dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim dengan 

Komponen Pembelajaran Tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul ada 

pada beberapa aspek, diantaranya: 

a. Materi tauhid dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim 

dengan materi pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Bantul terdapat   keserasian, sangat relevan, dan saling melengkapi 

antara satu dengan yang lain. Beberapa materi yang serasi dan sangat 

relevan antara lain: iman kepada Allah, iman kepada para malaikat 

Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada para rasul Allah, 

iman kepada Hari Akhir, serta iman kepada qadar.  

b. Materi  tauhid  dalam Kitab Qul A<mantu Billa<hi S|umma Istaqim dapat 

ditambahkan pada materi pendidikan tauhid di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Bantul. Adapun materi tauhid yang dapat ditambahkan antara 

lain: hakikat iman dan Islam, penggunaan dalil aqli dalam menjelaskan 

sifat wajib, jaiz, dan mustahil bagi Allah, dan Al Ihsan. 
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c. Dua metode tauhid yang ada di dalam Kitab Qul Amantu Billa<hi 

S|umma Istaqim sangat relevan dan dapat melengkapi metode 

pembelajaran tauhid yang selama ini digunakan di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Bantul. Dua metode tersebut adalah, metode qishah dan 

metode tanya jawab. 

d. Tujuan tauhid di Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim dengan 

tujuan pembelajaran tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul 

adalah sangat relevan dan dapat saling melengkapi. Selain itu, tujuan  

tauhid yang ada di dalam  Kitab Qul Amantu Billa<hi S|umma Istaqim 

merupakan perincian dari tujuan tauhid di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Bantul. 

B. Saran 

Uraian yang ada di skripsi ini dapat diterapkan dalam pembelajaran tauhid di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Bantul dan madrasah-madrasah aliyah yang lain. Jika hal 

ini dilakukan, harapan kami semoga generasi muda yang ada saat ini dapat memiliki 

tauhid yang kuat karena dilandasi ilmu serta pemahaman tauhid yang benar. Selain 

itu, dengan adanya skripsi ini kami berharap semoga kedepannya para siswa, 

pendidik, dan orang-orang yang mempunyai peran dalam dunia pendidikan 

mempunyai semangat untuk kembali menelaah, menganalisis, serta menerapkan 

ajaran para ulama nusantara yang telah di uraikan dalam kitab-kitab pegon atau kitab-

kitab melayu. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas rahmat 

dan pertolongan-Nya akhirnya kami dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Shalawat serta salam kami haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw. 

yang telah menuntun kita semua dalam agama yang benar yakni Agama Islam. 

Semoga skripsi ini mendapatkan berkah dari Allah swt. sehingga dapat bermanfaat 

bagi para siswa dan guru madrasah aliyah khususnya serta untuk seluruh umat Islam 

pada umumnya.  
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